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Abstrak   
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa efektif 
Instagram sebagai media promosi Radio KIS 95.1 FM. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu metode kuantitatif. Populasi 
dalam penelitian ini diperoleh dari para pengikut akun Instagram 
Radio KIS 95.1 FM dan didapatkan sampel sebanyak 100 
responden. Hasil penelitian ini menunjukan efektifnya media 
Instagram sebagai aktivitas promosi yang dilakukan Radio KIS 95.1 
FM. Pada dimensi tingkat daya tarik pesan nilai koefisiensi korelasi 
hubungan kuat sebesar 0.552 dapat dilihat pada tahap interest dan 
sebesar 0.543 pada tahap action. 
Kata kunci: Efektivitas, Instagram, Promosi, Radio 
 
 

Abstract 
This research is purposedly done to identify the effectiveness of Instagram Radio @kis951fm on promotional 
activities. This research also done by using quantitative methods. The population was taken by Radio KIS 
95.1 FM Instagram account's followers and there are 100 respondents obtained. Based on data analysis, 
this researched discovered that promotional activities that are done by Radio KIS 95.1 FM proven effective. 
In the dimension level of message attractiveness, the correlation coefficient value of a strong relationship is 
0.552 which can be seen at the interest stage and 0.543 at the action stage. 
Keywords: Effectiveness, Instagram, Promotion, Radio 
 
1. Pendahuluan 

Seiring pesatnya penggunaan media sosial, membuat radio perlu beradaptasi untuk 
memanfaatkan media yang berbasis internet sebagai pendukung program siaran di radio. 
Keberhasilan media penyiaran sejatinya ditopang oleh kreativitas manusia yang bekerja pada 
tiga dasar utama dengan fungsi vital yang harus dimiliki setiap media penyiaran, yaitu teknik, 
program, dan pemasaran (Morissan, 2015) 

Saat ini media sosial menjadi sebuah new media yang amat disenangi oleh masyarakat luas. 
Berdasarkan data yang diperoleh We Are Social pada Januari 2023, jumlah masyarakat yang aktif 
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menggunakan media sosial di Indonesia sebanyak 167 juta orang. Jumlah tersebut sama dengan 
60,4% populasi masyarakat Indonesia (Kemp, 2023). 

Selain itu, menurut data terbaru yang diperoleh dari Data Reportal oleh Kemp (2023), 
Instagram berhasil meraih 176 juta pengguna baru selama satu tahun terakhir. Data pengguna 
Instagram terbanyak di setiap negara pada tahun 2023 menunjukkan bahwa Indonesia berada di 
urutan keempat dengan jumlah pengguna aktif Instagram sebanyak 106 juta individu. Usia rata-
rata pengguna Instagram terbanyak ada pada usia antara 18 sampai 24 tahun. 

Instagram biasanya merupakan sebuah aplikasi yang digunakan untuk membagikan dan 
mengambil gambar dengan menggunakan filter secara digital untuk mengganti bentuk efek pada 
suatu foto. Selain pada platform Instagram sendiri, foto yang telah diunggah dapat dibagikan ke 
berbagai layanan media sosial lainnya (Saleh & Muzammil, 2018).  

Menurut Survei Radio Audience Measurement (RAM) Nielsen pada kuartal ketiga tahun 
2016 radio masih menjadi pilihan masyarakat. Namun jumlah pendengar radio kian menurun 
jika dibandingkan dengan penetrasi penonton Televisi. Penetrasi pendengar radio berada di 38% 
atau sekitar 20 juta orang. Survei dilakukan pada 8.400 responden (usia 10+ tahun). Wilayah 
survei melingkupi 11 kota besar di Indonesia antara lain Jakarta, Bandung, Jogjakarta, Semarang, 
Surakarta, Surabaya, Denpasar, Medan, Palembang, Makassar, dan Banjarmasin (Nielsen, 2016). 

Beberapa urutan stasiun radio yang paling banyak didengar di Indonesia adalah radio lokal 
berada di urutan pertama, Radio Republik Indonesia 88,8 FM (IG: @rriprograma3) pada urutan 
kedua, Wijang Songko 99,0 FM (IG: @radiowijangsongko) di peringkat ketiga, urutan keempat 
ada Andika 105,7 FM (IG: @radioandika), I Radio 101,4 FM (IG: @iradiojakarta) pada peringkat 
kelima, Radio DMS 102,7 FM (IG: @radiodms) di peringkat enam, Favorit 98,2 FM (IG: 
@favoritradioatambua) pada urutan ketujuh bersama Gen 98,7 FM (IG: @gen987fm) dan KIS 95,1 
FM (IG: @kis951fm) (Ahdiat, 2022). 

Pada penelitian terdahulu, industri penyiaran radio membutuhkan kreativitas dan keahlian 
untuk memenangkan persaingan. Radio mengelola serta memberikan informasi yang sesuai 
target pendengarnya melalui media sosial menggunakan berbagai macam visualisasi yang 
menarik (Maani, 2019). 

Menurut Karttunen (2017), saat ini stasiun-stasiun radio mencoba untuk tampil mencolok 
antara satu sama lain dengan memilih format yang hanya menarik sekelompok orang tertentu, 
seperti kelompok umur yang berbeda atau pendengar genre musik tertentu. Radio juga menjadi 
bagian dari keseharian pendengarnya di media sosial. Salah satu tren yang perlu diadaptasi oleh 
stasiun radio adalah konvergensi media. Contoh penggunaan konvergensi media adalah dengan 
mempublikasikan konten atau berinteraksi dengan audiensnya melalui media sosial. Radio KIS 
95.1 FM menjadi salah satu radio di Jakarta yang aktif menggunakan sosial media dalam 
mempublikasikan minimal dua konten setiap harinya dan berinteraksi dengan audiensnya. 

Radio KIS 95.1 FM menjadi stasiun radio yang menyajikan dan memutarkan lagu-lagu 
Adult Contemporary dari era 90an hingga kini. Kis 95.1 FM merupakan sebuah radio di Jakarta 
dengan saluran 95.1 FM tersebut dimiliki oleh Mahaka Radio Integra (MARI). Berdasarkan survei 
Nielsen pada Q1 tahun 2017, jumlah pendengar Kis FM adalah 266.000 pendengar dengan 
kisaran usia 25 - 35 tahun yang merupakan irisan Generasi Milenial dan Gen Z, dengan SEC 
(Social Economic Classification) Upper 1-2 dan Middle 1 (KIS 95.1 FM, 2017). 

Radio KIS 95.1 FM juga melakukan rebranding dan bertujuan untuk meningkatkan kepuasan 
dari pendengar radio. Beberapa proses yang dilakukan Radio KIS 95.1 FM dalam mengubah citra 
stasiun radio adalah dengan mengganti logo, nada warna menjadi lebih feminim, mengganti 
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format musik yang diputar, memilik penyiar yang mampu mewakili target audiens dan 
segmentasi pendengar, serta membuat konten di media sosial (Oktara & Putri, 2021). 

Selain melakukan rebranding, Radio KIS 95.1 FM juga melakukan bauran produk atau 
product mix dengan mengembangkan program-program yang menarik. Program-program 
tersebut termasuk ke dalam pemilihan lagu dari tahun 90-an hingga awal tahun 2000 yang sesuai 
menurut target dan segmentasi pendengar, fitur on air, kuis, talkshow, kegiatan off air serta 
interaksi digital. Kegiatan off air dan interaksi digital ini mencakup ke dalam konten-konten di 
Instagram yang dibagikan, seperti feeds, reels, story, hingga penulisan caption dan hashtag yang 
diperhatikan. (Oktara & Putri, 2021). 

Sebelum melakukan penelitian ini, beberapa penelitian serupa telah dilakukan untuk 
mengetahui bagaimana cara sebuah radio menarik pendengar baru. Salah satu penelitian 
terdahulu yang membahas tentang penggunaan media sosial di radio oleh Karttunen, (2017) 
dengan judul Using Social Media at a Radio Station, meneliti kenapa dan bagaimana sebuah stasiun 
radio memanfaatkan media sosial dan hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa media sosial 
memiliki banyak karakteristik yang bermanfaat untuk media promosi radio. Selain karena 
menjadi sarana yang baik untuk mempublikasikan konten, media sosial juga dapat dimanfaatkan 
untuk berkomunikasi dengan pendengar.  

Berbeda dengan media sosial yang digunakan sebagai objek dalam penelitian sebelumnya, 
penelitian yang dilakukan oleh Siradj et al., (2018) meneliti mengetahui pengaruh konten radio 
terhadap keputusan mendengarkan radio pada Radio Play99ers 100FM Bandung, dengan hasil 
yang menunjukkan bahwa konten radio yang dimiliki radio Play99ers sangat baik dan diminati 
pendengar radio. 

Se icara umum, dalam pe ine ilitian te irdahulu be irjudul Efektivitas Instagram sebagai Media 
Promosi Produk “Rendang Uninam” ole ih (Ramadan, 2021), me imbahas te intang analisis 
efektivitas promosi produk “Rendang Uninam” melalui Instagram dan analisis faktor-faktor 
yang berhubungan dengan efektivitas promosi produk “Rendang Uninam” melalui media sosial 
Instagram. Hasil pe ineilitian te irseibut me inunjukkan bahwa promosi yang dilakukan oleh usaha 
produk “Rendang Uninam” melalui media sosial Instagram cukup efektif dalam menstimulasi 
perhatian responden yang diunggah di media sosial Instagram, akan tetapi promosi melalui 
Instagram kurang efektif dalam memunculkan ketertarikan, keinginan, serta membuat 
responden melakukan pembelian terhadap produk. 

Beirdasarkan tiga re ife ire insi pe ineilitian te irdahu ilu i yang meinjadi acu ian dari peine ilitian ini 
deingan masing-masing hasil yang beirhasil me inganalisis ke ite irtarikan pe inde ingar dalam me imilih 
seibuiah stasiu in radio dan efektivitas Instagram sebagai media promosi yang dilakukan, maka 
peineilitian ini be irisi te intang efektivitas Instagram sebagai media promosi Radio KIS 95.1 FM.  

Se ilain itu i, beirdasarkan u iraian di atas, dapat diru imu iskan masalah pe ine ilitian, yaitu i be irapa 
efektivitas Instagram sebagai media promosi Radio KIS 95.1 FM? Dan tu iju ian pe ine ilitian ini adalah 
uintuik meinge itahuii berapa efektivitas Instagram sebagai media promosi Radio KIS 95.1 FM. 
Sementara itu, manfaat penelitian ini dibagi menjadi tiga, yaitu manfaat teoritis, akademis, dan 
praktis. 
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Manfaat Teoritis 
Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah mengetahui efektivitas Instagram 

sebagai media promosi Radio KIS 95.1 FM. 
 
Manfaat Akademis 
Manfaatnya adalah memberikan suatu kontribusi dalam perkembangan komunikasi dan 
menjadi referensi baru untuk penelitian selanjutnya. 
 
Manfaat Praktis 
Manfaatnya adalah dapat memberi masukan dan kontribusi kepada pihak Radio KIS 95.1 FM 
dalam mempromosikan program acaranya melalui media sosial Instagram. 
 
2. Tinjauan Literatur Radio 

Radio merupakan sebuah media berbasis elektronik yang paling tua dan sangat fleksibel. 
Selain itu, radio juga merupakan bagian dari saluran media massa dengan sifatnya yang 
melembaga, meluas dan serempak, bergerak secara luas dan simultan, menggunakan peralatan 
teknis atau mekanis, juga bersifat terbuka (Jati & Herlina, 2013). 

Peirtuimbuihan te iknologi komuinikasi se imakin be irkeimbang se iiring lahirnya be irbagai 
inovasi me idia. Salah satu i inovasi yang lahir di bidang me idia adalah konve irge insi me idia, dimana 
me idia massa dan te iknologi digital digabu ingkan. Radio stre iaming me iru ipakan contoh dari 
konveirgeinsi me idia yang banyak diminati (Jati & Herlina, 2013). 

Kehadiran radio streaming ini membawa kemudahan sendiri untuk seseorang dapat 
membangun sebuah radio tanpa perlu mempunyai perusahaan siar yang besar dan tidak 
membutuhkan peralatan yang lengkap seperti radio konvensional pada umumnya. Biaya yang 
dikeluarkan untuk memproduksi radio streaming juga terbilang lebih murah dan proses yang 
dilakukan juga mudah daripada radio konvensional atau perusahaan siar yang besar (Jati & 
Herlina, 2013). 
 
Media Sosial 

Meidia sosial me imiliki karakteristik yang berbeda dari media lainnya. Me idia sosial adalah 
struiktuir sosial yang te irdiri dari eile ime in-e ile ime in individu i, ke ilompok atau i organisasi yang 
te irhuibuing dan teirjadi inte iraksi satu i sama lain de ingan me ingguinakan pe irantara te iknologi 
informasi (Abuigaza, 2013). 

Media sosial merupakan salah satu new media yang amat digemari oleh masyarakat, 
terlebih remaja yang merupakan irisan dari generasi Z dan generasi Millenials (Maani, 2019). 
Media sosial bahkan kini menjadi sebuah cara terbaru yang digunakan oleh radio untuk 
menunjukkan kemampuan yang dimiliki. Berbagai macam konten disajikan melalui media 
sosial, dari tentang musik sampai komedi, konten-konten tersebut diunggah semenarik 
mungkin. Hal tersebut juga menjadi cara radio untuk dapat melakukan sebuah interaksi yang 
nyata dan langsung dengan pendengar (Immanuel, 2020). 
 
Instagram 

Instagram meiruipakan aplikasi atau i me idia sosial be irbasis sharing foto yang me ingalami 
peirke imbangan yang pe isat seime injak tahu in 2010 de ingan data pe inggu ina yang aktif se ibe isar 500 
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ju ita pe inggu ina. Pe imanfaatan fitu ir Instagram yang be irpu isat pada foto dan vide io de ingan du irasi 
yang pe inde ik seirta de ingan sifat timbal balik antara se isama pe inggu ina (Sultan, 2020).  

Instagram hingga kini be irkeimbang de ingan pe isat be irsama se igala inovasi baru i fitu ir-fitu ir 
yang diluincu irkan, yaitu i adanya fitu ir instastory, fitu ir peinyimpanan atau i archive i, closei frieind, se irta 
Instagram promote i yang me imiliki ke ile ibihannya masing-masing. Pe inggu ina Instagram ju iga dapat 
me inguinggah foto atau i vide io de ingan duirasi te irte intu i dalam be intuik pe isan ke ipada se isama 
peingguina lainnya, tampilan fitu ir eife ik pada foto/vide io, ju idu il atau i caption foto, hashtag, lokasi dan 
me inandai peingguina lain, e ixplore i ataui ku impu ilan Instagram storieis, foto se irta vide io me ilalu ii aku in 
yang be irsifat pribadi be irdasarkan pilihan se iorang peingguina (Su iltan, 2020). 

Instagram me iru ipakan se ibuiah aplikasi se ikaligu is me idia sosial yang dapat digu inakan 
dalam ke ipe intingan me imotreit, meinyu inting, dan me ingu inggah foto ke i dalam komu initas se isama 
peingguina Instagram lainnya. Instagram ju iga me injadi me idia yang cu iku ip e ife iktif me ilalu ii se ibagian 
manfaatnya, mu ilai dari bidang fotografi, bisnis, hingga pe ime inuihan informasi para pe inggu inanya 
(Ramdan e it al., 2019). 
 
Aktivitas Promosi 

Meinuiruit Rose ingrein dan E irick dalam Ramadan (2021), se itiap pe isan yang dibagikan 
me ilaluii meidia, be ibe irapa pe ineilitian me inciptakan bagian-bagian pe inting dalam se ibu iah aktivitas 
promosi, ialah (1) Tingkat daya tarik pe isan, (2) Gaya pe isan, (3) Tingkat ke iaku iratan dan ke ije ilasan 
peisan, (4) Fre iku ie insi pe inyampaian pe isan, (5) Fre iku ie insi feie idback pe isan. 

Media sosial Instagram juga menjadi sarana para pelaku usaha melakukan aktivitas 
promosi, seperti menyampaikan informasi menggunakan pesan yang menarik, berisi informasi 
yang akurat dan konsisten sehingga komunikasi yang ada antara pelaku usaha dan pendengar 
dapat terhubung dengan baik dan interaktif (Ghyanti dalam Ramadan, 2021). 

 
Efektivitas 

Eifeiktivitas adalah bagian te irpe inting guina me inggapai tu iju ian yang ditu injuikkan dalam 
asosiasi, program ataui tindakan (Thaib, 2013). Se ime intara itu i, me inuiruit Riyanto dalam Fe irdian & 
Darwinsyah (2022), e ife iktivitas digambarkan me injadi se ibu iah tingkat pe incapaian dalam me iraih 
tuijuian yang te ilah dite intuikan dan me imiliki hu ibu ingan antara masing-masing ku ialitas yang 
be irbeida satu i sama lain. Pe irtimbangan haru is dibe irikan atas dasar ke icuiku ipan se ibab dapat 
be irpe ingaru ih pada ke ipeintingan banyak individu i. 

Ku irniawan dalam Ramadan (2021), me inye ibu itkan bahwa salah satu i mode il yang 
diguinakan u intu ik meingu iku ir e ife iktivitas media dan prose is dari suiatu i ke ipu itu isan yang pe irlu i 
diambil adalah mode il AIDA (Atte intion, Inte ireist, De isirei, & Action). 
1. Atte intion 

Atte intion atau i yang diartikan deingan pe irhatian dalam Bahasa Indone isia, adalah langkah 
peirtama dalam me ingu iku ir e ife iktivitas de ingan me ingguinakan mode il AIDA. Kotleir dan 
Amstrong meingu ingkapkan adanya daya tarik (atte intion) wajib me imiliki tiga sifat, yaitu i haru is 
me imiliki makna (meianingfuil), pe isan di dalamnya haru is bisa dipe ircaya (beilie ivablei), se irta 
distinctive i bahwa pe isan dapat le ibih baik dari pe isan pe isaing. 

2. Inte ireist 
Meimanfaatkan alat pe inuinjang kre iativitas tidak dapat se icara instan me inarik pe irhatian 
khalayak, keicuiali rasa ke iteirtarikan muincu il dan be irhasil didapat te irle ibih dahu ilu i. Ke ite irtarikan 
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dapat timbuil de ingan adanya pe inggu inaan cara pe iwarnaan yang me inarik, gambar yang 
te irte ira, dan bahasa yang pe irsuiasif. 

3. De isirei 
Se ilanjuitnya, se ite ilah be irhasil me inarik pe irhatian khalayak, pe ilaku i bisnis pe irlu i me inimbu ilkan 
ke ite irtarikan khalayak se irta te irdorong u intu ik me inde ingarkan program yang te ingah 
dipromosikan. Keiinginan ini mampu i diciptakan de ingan me imbagikan informasi me inge inai 
peimbahasan dalam program te irse ibu it yang akan dipe iroleih khalayak ke itika meinde ingarkan 
program teirse ibuit. 

4. Action 
Teirakhir, tindakan me injadi langkah se ilanju itnya dalam me ine intu ikan e ife iktivitas promosi su iatu i program 
seibab dalam tahap ini, pe inde ingar akan me ineintu ikan apakah me ire ika me inde ingarkan atau i tidak 
program yang suidah dipromosikan. Me ingambil pe irhatian pe inde ingar agar te irtarik dan 
be irkeihe indak u intuik me inde ingarkan program, pe ilaku i bisnis ditu intu it be irpikir kre iatif dalam 
me inciptakan dan me imbe irikan konte in yang diuinggah di Instagram. 

 
Model Penelitian 

 
 Berdasarkan model penelitian di atas, maka hipotesis yang diajukan 
adalah: 
Ha: Aktivitas promosi Radio KIS 95.1 FM berkorelasi dengan efektivitas Instagram. 
Ho: Aktivitas promosi Radio KIS 95.1 FM tidak berkorelasi dengan efektivitas Instagram. 
 
3. Metode Penelitian Metode 

Pola pikir ataui juiga dise ibuit se ibagai paradigma me iru ipakan du igaan dasar yang diandalkan 
peineiliti dan diguinakan u intuik me ine itapkan cara pe ine iliti me impe irhitu ingkan fe inome ina yang te ilah 
dite iliti (Su ilaiman dalam Mu islim, 2018). Paradigma yang digu inakan dalam pe ine ilitian ini adalah 
paradigma positivisme i. Paham paradigma ini dilandaskan ole ih atu iran dan me itode i yang dasar; 
peinge itahuian dipandang me imiliki sifat yang de idu iktif atau i be irgeirak dari hal yang u imu im me inu iju i 
yang be irsifat spe isifik (Mu islim, 2018). 

Peinde ikatan yang digu inakan adalah pe inde ikatan kuiantitatif de ingan me itode i su irve ii. 
Meinuiruit Robe irt Groveis dalam Adiyanta (2019), su irve ii me inciptakan se ibu iah informasi yang 
me imiliki sifat statistik dan me inggambarkan be intu ik e ise insi dari ku iantitatif. Me itode i su irve ii ini 
dilaku ikan deingan me ingajuikan pe irtanyaan ke ipada se ibagian re isponde in me inge inai 
ke ipeircayaannya, opini-opini, karakte iristik, se irta sikap yang te ilah mau ipu in te ingah te irjadi. 

Jeinis yang digu inakan dalam pe ineilitian ini adalah je inis de iskriptif ku iantitatif. Pe ine ilitian 
deiskriptif adalah pe ineilitian yang dike irjakan de ingan tu iju ian agar me imahami nilai su iatu i variabel i 
mandiri atau i le ibih tanpa me inghasilkan pe irbandingan atau i me inyatu ikan variabe il satu i de ingan 
variabeil lainnya (Su igiono dalam Su isilowati & Timu ir, 2017). 
  

Aktivitas 
Promosi 

(X) 

Efektivitas 
Instagram 

(Y) 
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Tabel Operasional Konsep 
Tabe il 3.1. Tabe il Ope irasional Konse ip 

Variabel Dimensi Indikator 

Aktivitas Promosi 
(Rose ingrein & E irick, 2005) (X) 

- Tingkat Daya 
Tarik Pe isan 

- Foto profil 
- Kuialitas foto dan vide io 
- Pe irpadu ian warna 
- Pe inggu inaan caption dan hashtag 

 - Gaya Peisan 
Tingkat 

- Peisan yang disampaikan 
- Bahasa yang diguinakan 

 - Keiakuiratan 
dan Keijeilasan 
Peisan 

- Peisan yang disampaikan akuirat 
- Peisan yang disampaikan jeilas 

 - Freikuieinsi 
Peinyampaian 
Peisan 

- Aktivitas feieids seilama seiminggui 
- Aktivitas story seilama seiminggui 

 - Freikuieinsi 
feieidback 
peisan 

- Admin meimbalas DM, komeintar, 
dan meireipost peisan 

- Admin meimbalas peisan deingan 
ceipat 

- Admin meilakuikan inteiraksi yang 
baik 

Eifeiktivitas Me idia Instagram 
(Kotleir, 2010) (Y) 

- Atteintion - Meimpeirhatikan caption 
- Meimpeirhatikan posting kontein 
- Meimpeirhatikan informasi bio 

 - Inteireist - Meincari tahui postingan kontein 
- Meimbaca caption 
- Meimbaca informasi bio 
- Meimbuika foto ataui videio di feieids 
- Meimbuika foto ataui videio di story 
- Meindeingarkan program 
- Meimbeirikan likeis 

 - Deisirei - Beirtanya informasi leibih lanjuit 
keipada admin 

- Beirtanya varian program keipada 
admin 

 - Action - Meireipost foto ataui videio kontein 
di feieids 

- Meireipost foto ataui videio kontein 
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di story 
- Meingajak orang lain meinguinjuingi 

akuin Instagram Radio 

 
Populasi dan Sampel 
 Juimlah popu ilasi yaitu i followe irs atau i pe ingiku it aku in Instagram @kis951fm se ibanyak le ibih 
dari 40,3k (diambil pada Ju imat, 7 Agustus 2023). Sementara, untuk penentuan jumlah sampel 
yang diambil akan dihitung menggunakan rumus Taro Yamane sebagai berikut. 
 

N 
n =  

Nd² + 1 
 

40.300 
n =                       

(40.300) x (0,1)² + 1 
 
n = 99,9 
 
Maka, didapatkan hasil sampel sebesar 99,9 atau 100 sampel yang dianggap cukup untuk 
melakukan penelitian ini. 
 Te iknik sampling yang digu inakan dalam pe ine ilitian ini adalah non probability sampling. 
Meinuiruit Suigiyono (2021), non probability sampling adalah su iatu i te iknik pe ingambilan data atau i 
sampe il yang tidak me inye idiakan pe iluiang sama u intu ik masing-masing anggota popu ilasi se ihingga 
seimuia data ke imu ingkinan te irpilih se ibagai sampe il tidak sama be isar. 
U intuik jeinis non probability sampling yang digu inakan adalah je inis pu irposivei sampling. Je inis ini 
me iru ipakan te iknik sampling yang digu inakan apalagi me imiliki be ibe irapa pe inilaian atau i tu iju ian 
te irte intu i dalam pe ingambilan sampe ilnya (Santina e it al., 2021). 
Adapuin kriteiria sampe il, yaitu i pe ingguina Instagram yang aktif, mengikuti akun Instagram Radio 
@kis951fm, dan be irse idia me ingisi ku ie isione ir onlinei. 
 
Teknik Pengumpulan Data 
 Teiknik peinguimpu ilan data dalam pe ine ilitian ini adalah de ingan me inye ibarkan ku ie isione ir 
atau i angkeit, keipu istakaan atau i dokuime intasi, dan obse irvasi. Angkeit atau i kuie isione ir adalah te iknik 
peingu impuilan data yang dilaksanakan me ingguinakan syste im me imbagi formu ilir-formu ilir yang 
be irisi pe irtanyaan mau ipuin peirnyataan yang diaju ikan se icara te irtu ilis ke ipada re isponde in u intu ik 
ke imu idian me indapatkan re ispon yang se isu iai pe irmintaan pe ine iliti (Widoyoko dalam Pu irnomo & 
Palu ipi, 2016). 

Skala peinguiku iran pe ingu impu ilan data dalam pe ine ilitian ini me inggu inakan Skala Like irt. 
Meinuiruit Talu ike i eit al. (2019), skala like irt me iru ipakan su iatu i alat pe ingu iku ir psikome itrik yang 
seiring dipakai dalam ku ie isione ir atau i angke it, dan se iring diguinakan dalam rise it se ipe irti su irve ii. 
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Teknik Analisis Data 
 Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis statistik 
deskriptif. Analisis statistik deskriptif merupakan data yang dimanfaatkan untuk menganalisa 
data dengan menguraikan data yang telah dikumpulkan tanpa menghasilkan kesimpulan yang 
umum (Sugiyono, 2018). 
 Data-data yang telah didapatkan selanjutnya akan diolah menggunakan aplikasi 
Microsoft Excel 2016 dan IBM SPSS Statistics 25 untuk Windows. Penggunaan Microsoft Excel 
2016 dalam pengolahan data penelitian ini adalah untuk mengkategorikan masing-masing 
variabel, uji korelasi Ranks Spearman untuk mendapatkan hasil hubungan antar variabel, serta 
perubahan data untuk mencari indikator yang paling tinggi dari suatu variabel. 
 
Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 
 Validitas variabel penelitian dapat dibuktikan dengan berbagai macam cara, yaitu 
validitas konten, isi, konstruk, dan kriteria (Yusuf dalam Ramadhani & Hadi, 2023). Uji validitas 
dimaksudkan untuk mengukur keabsahan atau valid tidaknya sebuah kuesioner. Kuesioner 
dapat dinyatakan valid jika pertanyaan yang terdapat pada kuesioner berhasil mengemukakan 
sesuatu yang hendak diukur di dalamnya. Jika nilai signifikansi korelasi yang dihasilkan < 0.05, 
maka indikator dinyatakan tidak valid (Ghozali, 2018). 
Kaiser-Meyer-Olkin (KMO) Measure of Sampling Adequency, merupakan indeks yang mencocokan 
ukuran koefisien korelasi yang diteliti dengan ukuran koefisien parsial. Angka yang dihasilkan 
oleh KMO Measurement of Sampling Adequency perlu > 0.50 (Santoso, 2014). 
 Selain melakukan uji validitas, uji reliabilitas juga dilakukan guna menunjukan hasil 
pengukuran jika dilakukan kembali pengukuran terhadap objek yang sama. Sebuah kuesioner 
dinyatakan reliabel jika jawaban responden adalah konsisten dan stabil. Pengukuran akan 
dilakukan sekali dan hasilnya akan dipadankan dengan pertanyaan yang lain atau mengukur 
suatu korelasi antar jawaban pertanyaan. Nilai reliabilitas suatu variabel dinyatakan layak atau 
reliabel jika memiliki nilai Cronbach alpha > 0,70 (Ghozali, 2018). 
 

Tabel 3.2. Tabel hasil uji validitas dan reliabilitas 

 

KMO 
Bartlett's 

Test
Ket.

Cronbach'
s Alpha

Ket.

Aktivitas 
Promosi 

(X)
0.870 Valid

Tingkat Daya Tarik 
Pesan (TD)

0.789 Valid

Gaya Pesan (GP) 0.500 Valid

Keakuratan dan 
Kejelasan Pesan 
(KK)

0.500 Valid

Frekuensi 
Penyampaian Pesan 
(FP)

0.500 Valid

Frekuensi Feedback 
Pesan (FF)

0.584 Valid

Efektivitas 
Promosi 

(Y)
0.853 Valid

Attention (AT) 0.667 Valid
Interest (IN) 0.881 Valid
Desire (DE) 0.500 Valid
Action (AC) 0.680 Valid

1

2

DimensiNo Variabel

Validitas Reliabilitas

0.764 Reliabel

0.770 Reliabel
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 Dapat diketahui pada hasil uji validitas kuesioner di tabel 3.2. bahwa nilai yang dihasilkan 
oleh KMO Measurement of Sampling Adequency pada masing-masing dimensi dalam variabel 
didapatkan angka > dari 0.50 dengan signifikansi yang < dari 0.05. 
 Selanjutnya, hasil uji reliabilitas yang telah dilakukan dan dicantumkan pada Tabel 1, 
dapat ditemukan bahwa nilai Cronbach alpha yang dihasilkan masing-masing variabel memiliki 
angka > 0.7. Hasil ini menunjukkan bahwa kuesioner dinyatakan reliabel. 
 
4. Hasil dan Pembahasan 

Penelitian ini terdiri dari 100 responden dengan rentang usia 15-26 tahun sebanyak 68.6% 
dan usia 27+ tahun sebanyak 31.4%, dengan jenis kelamin perempuan sebanyak 64.7% dan laki-
laki sebanyak 35.3%, tingkat pendidikan SMA/SMK/MA sebanyak 70.6% dan 
Diploma/Sarjana/Magister sebanyak 29.4%, jenis pekerjaan pekerja swasta sebanyak 28.4%, 
pengusaha sebanyak 25.5%, pelajar sebanyak 29.4%, ibu rumah tangga sebanyak 8.8%, belum 
bekerja sebanyak 5.9%, ASN sebanyak 1%, Dokter sebanyak 1%, pengeluaran di bawah 400.000 
sebanyak 7.8%, pengeluaran 400.000 – 800.000 sebanyak 21.6%, pengeluaran 800.000 – 1.300.000 
sebanyak 16.7%, pengeluaran 1.300.000 – 2.800.000 sebanyak 19.6%, dan pengeluaran lebih dari 
2.800.000 sebanyak 34.3%. 
 
Tingkat Daya Tarik Pesan Pada Efektivitas Media Instagram 
 

Tabel 4.3. Tabel nilai koefisien korelasi dan signifikansi antara  
aktivitas promosi dengan tingkat daya tarik pesan  

pada efektivitas media Instagram 
 

 
 
Tahap pertama AIDA yaitu attention ditemukan hubungan yang sedang sejumlah (0.501) dan 
nilai signifikansi di bawah 0.05, maka tahap pertama attention diterima. Di tahap kedua AIDA 
terdapat interest dengan ditemukan hubungan yang kuat (0.552) dan angka signifikansi di bawah 
nilai ketentuan, sehingga tahap interest diterima. Selanjutnya di tahap ketiga AIDA yaitu desire, 
ditemukan hubungan yang cukup (0.364) dan signifikan, maka tahap desire diterima. Pada tahap 
terakhir AIDA, terdapat action, dan hasil menemukan bahwa hubungan sedang (0.543) diperoleh 
dan juga signifikan, membuat tahap terakhir AIDA ini juga diterima. 
 
  

Koef. 
Korelasi Sig.

Koef. 
Korelasi Sig.

Koef. 
Korelasi Sig.

Koef. 
Korelasi Sig.

Tingkat 
Daya Tarik 

Pesan
0.501 0.000 0.552 0.000 0.364 0.000 0.543 0.000

Variabel
Attention Interest Desire Action
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Aktivitas Promosi Gaya Pesan Pada Efektivitas Media Instagram 
 

Tabel 4.4. Tabel nilai koefisien korelasi dan signifikansi  
antara gaya pesan dalam aktivitas promosi  

pada efektivitas media Instagram 

 
 
Berdasarkan hasil yang ditemukan pada Tabel 6, pada tahap pertama attention, terdapat 
hubungan yang lemah (0.286) dengan nilai signifikansi yang sesuai, maka tahap AIDA yang 
diterima pada dimensi ini adalah attention saja. 
 
Aktivitas Promosi Keakuratan dan Kejelasan Pesan Pada Efektivitas Media Instagram 

Tabel 4.5. Tabel nilai koefisien korelasi dan signifikansi  
antara keakuratan dan kejelasan pesan dalam aktivitas promosi  

pada efektivitas media Instagram 

 
Pada dimensi keakuratan dan kejelasan pesan, hasilnya menyatakan bahwa seluruh tahap AIDA 
memiliki hubungan yang cukup sebesar 0.327 untuk tahap attention, 0.362 untuk tahap interest, 
0.368 untuk tahap desire, dan 0.348 untuk tahap action dengan angka signifikansi yang 
menyatakan bahwa nilai tersebut signifikan. 
 
Aktivitas Promosi Frekuensi Penyampaian Pesan Pada Efektivitas Media Instagram 

Tabel 4.6. Tabel nilai koefisien korelasi dan signifikansi 
 antara frekuensi penyampaian pesan dalam aktivitas promosi  

pada efektivitas media Instagram 

 
 

Pada hasil yang telah ditemukan, dimensi frekuensi penyampaian pesan memiliki nilai 
koefisiensi korelasi sebesar 0.274 pada tahap attention, 0.403 pada tahap interest, 0.314 pada tahap 
desire, dan 0.386 pada tahap action, dan seluruh hasil signifikansinya dinyatakan signifikan. 
Seluruh tahap AIDA pada dimensi frekuensi penyampaian pesan diterima. 
 

Koef. 
Korelasi Sig.

Koef. 
Korelasi Sig.

Koef. 
Korelasi Sig.

Koef. 
Korelasi Sig.

Gaya 
Pesan

0.286 0.004 0.195 0.052 0.166 0.100 0.190 0.058

Variabel
Attention Interest Desire Action

Koef. 
Korelasi Sig.

Koef. 
Korelasi Sig.

Koef. 
Korelasi Sig.

Koef. 
Korelasi Sig.

Keakuratan 
dan Kejelasan 

Pesan
0.327 0.001 0.362 0.000 0.368 0.000 0.348 0.000

Variabel
Attention Interest Desire Action

Koef. 
Korelasi

Sig.
Koef. 

Korelasi
Sig.

Koef. 
Korelasi

Sig.
Koef. 

Korelasi
Sig.

Frekuensi 
Penyampaian 

Pesan

0.274 0.006 0.403 0.000 0.314 0.001 0.386 0.000

Variabel
Attention Interest Desire Action
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Aktivitas Promosi Frekuensi Feedback Pesan Pada Efektivitas Media Instagram 
Tabel 4.7. Tabel nilai koefisien korelasi dan signifikansi  

antara gaya pesan dalam aktivitas promosi  
pada efektivitas media Instagram 

 
Pada hasil yang telah ditemukan bahwa seluruh tahap AIDA pada dimensi frekuensi feedback 
pesan memiliki nilai koefisiensi korelasi sebesar 0.478 pada tahap attention, 0.448 pada tahap 
interest, 0.448 pada tahap desire, dan 0.365 pada tahap action, dan seluruh hasil signifikansinya 
dinyatakan signifikan. 
 

Tabel 4.8. Tabel uji hipotesis korelasi antara aktivitas promosi Radio KIS 95.1 FM dengan 
efektivitas Instagram 

 
 

Pada hasil uji hipotesis dalam Tabel 4.8., ditemukan bahwa Hipotesis (Ha) diterima 
dengan angka koefisien korelasi sebesar 0.536 dimana nilai tersebut dinyatakan memiliki 
hubungan yang kuat, dengan signifikansi < 0,05 dan dinyatakan signifikan. 

Sementara, pada dimensi tingkat daya tarik pesan nilai koefisien korelasi hubungan yang 
kuat sebesar 0.552 dapat dilihat pada tahap interest dan sebesar 0.543 pada tahap action. Selain 
itu, kebaruan lainnya ditemukan pada dimensi tingkat daya tarik pesan, dimana terdapat hasil 
sebesar 0.501 pada tahap attention dan nilai signifikansi di bawah 0.05. Lalu pada tahap interest 
ditemukan hasil sebesar 0.552. Selanjutnya di tahap desire, ditemukan hasil dengan nilai sebesar 

Koef. 
Korelasi Sig.

Koef. 
Korelasi Sig.

Koef. 
Korelasi Sig.

Koef. 
Korelasi Sig.

Frekuensi 
Feedback

Pesan
0.478 0.000 0.448 0.000 0.448 0.000 0.365 0.000

Variabel
Attention Interest Desire Action

Aktivitas promosi Radio 
KIS 95.1 FM berkorelasi 
dengan efektivitas 
Instagram

0.536 (Hubungan 
Kuat)

0.000
Hipotesis 
diterima

TD -> AT
0.501 (Hubungan 

Cukup)
0.000 Diterima

TD -> IN 0.552 (Hubungan 
Kuat)

0.000 Diterima

TD -> DE
0.364 (Hubungan 

Cukup)
0.000 Diterima

TD -> AC 0.543 (Hubungan 
Kuat)

0.000 Diterima

GP -> AT
0.286 (Hubungan 

Cukup)
0.004 Diterima

KK -> AT 0.327 (Hubungan 
Cukup)

0.001 Diterima

KK -> IN
0.362 (Hubungan 

Cukup)
0.000 Diterima

KK -> DE 0.368 (Hubungan 
Cukup)

0.000 Diterima

KK -> AC
0.348 (Hubungan 

Cukup)
0.000 Diterima

FP -> AT
0.274 (Hubungan 

Cukup)
0.006 Diterima

FP -> IN
0.403 (Hubungan 

Cukup)
0.000 Diterima

FP -> DE
0.314 (Hubungan 

Cukup)
0.001 Diterima

FP -> AC
0.386 (Hubungan 

Cukup)
0.000 Diterima

FF -> AT
0.478 (Hubungan 

Cukup)
0.000 Diterima

FF -> IN 0.448 (Hubungan 
Cukup)

0.000 Diterima

FF -> DE
0.448 (Hubungan 

Cukup)
0.000 Diterima

FF -> AC
0.365 (Hubungan 

Cukup)
0.000 Diterima

Keterangan

Ha

SignifikansiRHipotesis
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0.364. Pada tahap terakhir action ditemukan hasil sebesar 0.543. Hasil tersebut menyatakan bahwa 
dimensi tingkat daya tarik pesan berkorelasi dengan efektivitas Instagram Radio @kis951fm. 

Pada dimensi gaya pesan, hubungan hanya ditemukan pada tahap attention dimana nilai 
koefisien korelasi sebesar 0.286 dengan angka signifikansi yang signifikan. Kebaruan tersebut 
menyatakan bahwa pendengar hanya tertarik untuk melihat pesan yang disampaikan dan 
bahasa yang digunakan. 

Kebaruan selanjutnya terjadi pada dimensi keakuratan dan kejelasan pesan dimana hasil 
menunjukkan nilai sebesar 0.327 untuk tahap attention, 0.362 untuk tahap interest, 0.368 untuk 
tahap desire, dan 0.348 untuk tahap action. Hasil tersebut menyatakan bahwa dimensi keakuratan 
dan kejelasan pesan berkorelasi pada efektivitas Instagram Radio @kis951fm. 

Kebaruan juga ditemukan pada dimensi frekuensi penyampaian pesan dimana angka 
hasil koefisien korelasi sebesar 0.274 pada tahap attention, 0.403 pada tahap interest, 0.314 pada 
tahap desire, dan 0.386 pada tahap action, dan seluruh hasil signifikansinya dinyatakan signifikan. 

 
5. Kesimpulan 

Dari hasil dan pembahasan penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa aktivitas promosi 
yang dilakukan Instagram Radio @kis951fm cukup efektif dalam memunculkan ketertarikan, 
keinginan, serta membuat pengikut mendengarkan Radio KIS 95.1 FM. 

Berdasarkan uraian pembahasan dan data yang telah diperoleh, maka saran praktis yang 
diberikan adalah untuk Radio KIS 95.1 FM lebih memperhatikan pesan yang disampaikan dan 
gaya bahasa pada konten Instagram karena hanya cukup untuk menarik perhatian pengikut 
(tahap attention), namun tidak lebih besar untuk berkeinginan dan mendengarkan Radio KIS 95.1 
FM. Pada penelitian selanjutnya, disarankan menambah jumlah responden karena rendahnya 
korelasi gaya pesan pada tingkat keinginan dan tindakan mendengarkan Radio KIS 95.1 FM. 
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